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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alasan di balik rendahnya motivasi belajar siswa kelas IV 

SDN 17 Palembang tahun ajaran 2024–2025. Salah satu faktor penting yang memengaruhi prestasi 

akademik siswa adalah keinginan mereka untuk belajar lebih giat. Namun, berdasarkan pengamatan 

awal, diyakini bahwa mayoritas siswa kelas empat menunjukkan tingkat partisipasi dan antusiasme 

yang tinggi selama proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Menurut 

temuan penelitian, sejumlah faktor berkontribusi terhadap rendahnya motivasi belajar, termasuk 

hubungan antarindividu yang rendah, metode pengajaran yang tidak memuaskan, lingkungan belajar 

yang tidak alami, dan harga diri siswa yang rendah. Diharapkan hal ini dapat menjadi landasan bagi 

para pemimpin sekolah dan guru dalam mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan motivasi siswa. 
 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Siswa SD, Faktor Penyebab, Pembelajaran. 

 

1. PENDAHULUAN 

Motivasi belajar merupakan faktor kunci dalam keberhasilan proses pembelajaran. Pada jenjang 

sekolah dasar, khususnya di kelas 4, motivasi belajar yang rendah dapat menjadi penghambat utama 

dalam pencapaian hasil belajar yang optimal. Fenomena ini tampak pula di SDN 17 Palembang pada 

tahun ajaran 2024/2025, di mana sejumlah siswa menunjukkan gejala kurangnya semangat belajar, 

ketidak tertarikan terhadap materi, serta rendahnya partisipasi dalam proses pembelajaran. Fenomena 

ini perlu dikaji secara mendalam untuk menemukan penyebab yang melatarbelakanginya. 

Motivasi belajar, menurut Suharni, (2021), adalah dorongan yang tumbuh dalam diri siswa 

untuk mencapai tujuan belajar. Dorongan ini bisa bersumber dari dalam diri siswa (motivasi intrinsik) 

ataupun dari luar dirinya (motivasi ekstrinsik). Ketika motivasi ini tidak muncul secara optimal, maka 

siswa cenderung kurang aktif, enggan menyelesaikan tugas, bahkan mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran. Hal serupa juga disampaikan oleh (Neni Fitriana dkk., 2021) yang 

menyatakan bahwa motivasi menjadi elemen penting dalam membentuk semangat belajar dan minat 

terhadap pelajaran. 

Penelitian oleh (Wardani & Khikmah, 2019) menunjukkan bahwa motivasi belajar sangat 

dipengaruhi oleh kondisi fisik, minat, dan lingkungan keluarga. Lingkungan belajar yang tidak 

kondusif serta kurangnya pengawasan orang tua juga menjadi faktor utama rendahnya motivasi siswa 

(Arwen, 2021). Dalam konteks siswa kelas 4 SDN 17 Palembang, bisa jadi faktor-faktor seperti 

kurangnya dukungan orang tua, minimnya fasilitas belajar di rumah, atau lingkungan sosial yang tidak 

mendukung turut menyumbang pada rendahnya motivasi belajar. 

Menurut (Nurrawi dkk., 2023), siswa dengan motivasi belajar yang tinggi akan menunjukkan 

minat lebih dalam memahami pelajaran dan memiliki pencapaian akademik yang lebih baik, 

khususnya pada mata pelajaran matematika. Motivasi juga dipengaruhi oleh keberadaan media 

pembelajaran yang menarik, seperti yang dijelaskan oleh (Wulandari dkk., 2023).  bahwa media 
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pembelajaran yang interaktif dapat mempermudah pemahaman siswa dan mencegah kejenuhan dalam 

proses belajar. 

Selain itu, peran guru sebagai fasilitator pembelajaran juga tidak bisa diabaikan. Guru memiliki 

tanggung jawab dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan membangkitkan 

semangat siswa. Penelitian oleh (Halawa & Mulyani, 2023) mengemukakan bahwa strategi 

pembelajaran yang monoton dan kurang inovatif dapat menjadi faktor penyebab berkurangnya 

motivasi siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menerapkan pendekatan yang kreatif dan 

interaktif agar siswa merasa terlibat aktif dalam pembelajaran. Bahkan menurut (Ahsani dkk., 2021), 

meskipun fasilitas terbatas, guru yang mampu memanfaatkan sumber daya secara efektif tetap bisa 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas. 

Faktor eksternal lainnya yang berpengaruh adalah peran orang tua. (Arwen, 2021) menjelaskan 

bahwa keterlibatan orang tua sangat penting dalam mendukung pembelajaran anak. Kurangnya 

pengawasan, komunikasi yang kurang efektif, serta minimnya perhatian terhadap kegiatan belajar 

anak di rumah berpotensi menurunkan semangat belajar mereka. Orang tua perlu menciptakan 

lingkungan rumah yang kondusif dan memotivasi anak untuk belajar. 

Tidak hanya itu, faktor status gizi juga menjadi aspek penting. (Fauzan dkk., 2021)menyatakan 

bahwa status gizi anak yang buruk berkorelasi negatif dengan prestasi belajar. Anak yang mengalami 

kekurangan gizi cenderung kurang konsentrasi dan stamina dalam mengikuti pembelajaran, yang 

kemudian berdampak pada rendahnya motivasi belajar. Penelitian ini menunjukkan pentingnya sinergi 

antara aspek kesehatan dan pendidikan dalam mendukung hasil belajar. 

Dalam kasus SDN 17 Palembang, faktor kebiasaan belajar juga layak diperhitungkan. 

Berdasarkan studi (Amrulloh dkk., 2024), kebiasaan belajar yang tidak terstruktur seperti tidak adanya 

jadwal belajar yang jelas, terlalu banyak waktu bermain, dan minimnya pengulangan materi di rumah 

menjadi penyebab motivasi belajar yang rendah. Pembiasaan belajar yang konsisten dapat membentuk 

disiplin dan tanggung jawab akademik pada siswa. 

Faktor lain yang relevan adalah fungsi metode pengajaran dan penguatan positif yang diberikan 

guru. Menurut (Neni Fitriana dkk., 2021), metode pembelajaran yang variatif dan penggunaan pujian 

serta penilaian formatif mampu menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Ini diperkuat oleh (Suharni, 

2021), yang menekankan bahwa keberhasilan guru dalam membangkitkan semangat belajar berkaitan 

langsung dengan pendekatan psikologis dan pedagogis yang diterapkan. 

Sarana dan prasarana pembelajaran pun turut berkontribusi. (Ahsani dkk., 2021) menunjukkan 

bahwa keterbatasan fasilitas seperti media pembelajaran digital atau alat peraga yang menarik dapat 

menurunkan ketertarikan siswa terhadap pelajaran. Hal ini juga berlaku di sekolah dasar negeri yang 

belum memiliki infrastruktur digital memadai. Namun, hal ini dapat disiasati dengan kreativitas guru 

dalam memanfaatkan sumber belajar lokal. 

Dengan demikian, rendahnya motivasi belajar siswa kelas 4 SDN 17 Palembang merupakan 

persoalan yang kompleks dan multidimensional. Dibutuhkan upaya terpadu dari berbagai pihak guru, 

orang tua, sekolah, dan lingkungan sosial untuk mengidentifikasi penyebab utama serta merumuskan 

strategi penanganan yang tepat. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis penyebab utama dari 

rendahnya motivasi belajar siswa di SDN 17 Palembang Tahun Ajaran 2024/2025 melalui pendekatan 

literatur dan pengamatan kontekstual.   

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini 

dianggap sesuai karena mampu menggambarkan data secara objektif dan memberikan gambaran nyata 

mengenai penyebab rendahnya motivasi belajar siswa kelas IV di SD Negeri 17 Palembang tahun 

ajaran 2024/2025. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 siswa yang dijadikan 

responden untuk mewakili kondisi umum motivasi belajar di kelas tersebut. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah angket tertutup yang disusun menggunakan skala 

Likert empat pilihan, yakni: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Pernyataan-

pernyataan dalam angket disusun berdasarkan indikator yang mewakili faktor internal maupun 
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eksternal yang diduga memengaruhi motivasi belajar. Beberapa di antaranya meliputi sikap malas, 

keterlibatan orang tua dalam proses belajar, kondisi lingkungan belajar di rumah, pendekatan 

pembelajaran dari guru, serta dukungan teman sebaya. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan angket langsung kepada siswa di kelas. 

Sebelum pengisian dimulai, peneliti terlebih dahulu memberikan penjelasan singkat agar siswa 

memahami maksud dari setiap pernyataan yang disajikan dalam angket. Setelah seluruh data 

terkumpul, selanjutnya dilakukan proses analisis secara kuantitatif. Data dari tiap responden dihitung 

berdasarkan jumlah dan kategori jawaban, kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase. Hasil 

analisis inilah yang digunakan untuk melihat kecenderungan jawaban serta mengidentifikasi faktor 

paling dominan yang memengaruhi rendahnya motivasi belajar siswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab rendahnya motivasi belajar 

pada siswa kelas IV di SDN 17 Palembang. Data dikumpulkan melalui angket yang diberikan kepada 

25 siswa, dengan beberapa indikator penyebab rendahnya motivasi, seperti lingkungan belajar, 

dukungan orang tua, metode pembelajaran guru, dan kondisi psikologis siswa. Hasil rekapitulasi 

angket ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Faktor Penyebab Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 

Siswa cepat merasa 

bosan saat belajar 
36% 12% 48% 0% 

Siswa merasa malas 

untuk belajar 
40% 28% 8% 16% 

Siswa suka tantangan 

dalam pelajaran yang 

sulit 

32% 24% 12% 24% 

Guru mengajar dengan 

cara yang 

menyenangkan 

52% 36% 0% 4% 

Orang tua sering 

membantu siswa 

belajar 

25% 30% 8% 34% 

Siswa punya tempat 

belajar yang tenang di 

rumah 

36% 52% 8% 0% 

Guru memberikan 

semangat saat siswa 

mengalami kesulitan 

belajar 

44% 36% 8% 8% 

Teman-teman siswa 

sering membantu jika 

siswa mengalami 

kesulitan dalam 

belajar 

48% 20% 12% 16% 

Tugas dari guru terlalu 

sulit dan 

membingungkan 

0% 8% 48% 40% 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 25 siswa kelas IV SD Negeri 17 Palembang 

tahun ajaran 2024/2025, diperoleh sejumlah temuan mengenai penyebab rendahnya motivasi belajar. 

Dari data yang terkumpul, tampak bahwa faktor internal, khususnya rasa malas, menjadi penyebab 

yang paling dominan. Hal ini terlihat dari 40% siswa yang menyatakan sangat setuju dan 28% setuju 
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bahwa mereka sering merasa malas untuk belajar. Dengan demikian, sebanyak 68% siswa mengakui 

adanya kecenderungan tersebut. 

Adapun faktor kebosanan saat belajar menunjukkan hasil yang cukup beragam. Sebanyak 48% 

siswa tidak setuju terhadap pernyataan bahwa mereka cepat merasa bosan, sementara 36% justru 

sangat setuju dan 12% setuju. Ini menunjukkan bahwa meskipun kebosanan bukan menjadi penyebab 

utama, tetap ada sebagian siswa yang mengalaminya dan perlu diperhatikan lebih lanjut dalam proses 

pembelajaran. 

Faktor lain yang memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa adalah cara guru 

dalam mengajar. Sebagian besar siswa mengungkapkan bahwa guru telah mengajar dengan cara yang 

menyenangkan, di mana 52% sangat setuju dan 36% setuju terhadap pernyataan tersebut. Hal ini juga 

diperkuat oleh pandangan siswa mengenai dukungan guru ketika mereka menghadapi kesulitan 

belajar, yang mendapat tanggapan positif dari 80% siswa. Selain itu, peran teman sebaya juga turut 

membantu, dengan 48% siswa sangat setuju dan 20% setuju bahwa teman mereka membantu saat 

mengalami kesulitan. 

Meski demikian, dukungan dari orang tua belum sepenuhnya optimal. Sebanyak 34% siswa 

menyatakan sangat tidak setuju bahwa orang tua mereka sering membantu belajar di rumah, 

sementara hanya 25% yang sangat setuju. Data ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam 

mendampingi kegiatan belajar anak masih perlu ditingkatkan. Sementara itu, suasana belajar di rumah 

umumnya dianggap cukup baik, mengingat mayoritas siswa memiliki tempat belajar yang tenang. 

Terakhir, mayoritas siswa tidak merasa bahwa tugas-tugas yang diberikan oleh guru terlalu sulit 

atau membingungkan. Sebanyak 48% menyatakan tidak setuju dan 40% sangat tidak setuju terhadap 

pernyataan tersebut. Ini menunjukkan bahwa tingkat kesulitan tugas tidak menjadi hambatan utama 

dalam proses belajar, dan lebih besar kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi 

internal dan dukungan lingkungan. 

 

4. SIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa rendahnya motivasi belajar siswa 

kelas IV di SD Negeri 17 Palembang sebagian besar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa 

sendiri. Salah satu yang paling menonjol adalah rasa malas untuk belajar, yang diakui oleh sebagian 

besar siswa. Sikap ini menjadi penghambat utama dalam membangun semangat belajar mereka. Selain 

itu, kurangnya dukungan dari orang tua juga menjadi salah satu penyebab yang cukup berpengaruh. 

Tidak semua siswa merasa mendapatkan bimbingan atau pendampingan saat belajar di rumah, 

padahal dukungan dari orang tua bisa menjadi dorongan besar bagi anak dalam menjalani proses 

belajar. 

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa ada beberapa faktor yang justru membantu siswa 

tetap termotivasi. Metode mengajar guru yang dianggap menyenangkan, bantuan dari teman saat 

kesulitan, serta suasana rumah yang tenang untuk belajar, semuanya memberi pengaruh positif 

terhadap semangat belajar siswa. Berdasarkan temuan ini, penting bagi guru dan orang tua untuk 

saling bekerja sama dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, baik di sekolah maupun di 

rumah. Guru bisa terus berinovasi dalam menyampaikan materi, sementara orang tua bisa memberi 

perhatian dan semangat agar anak tidak merasa sendiri dalam menghadapi proses belajar. 

1. Untuk Guru: Guru diharapkan dapat terus mengembangkan metode pengajaran yang inovatif dan 

bervariasi agar suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton. Penggunaan 

teknologi pendidikan seperti aplikasi pembelajaran interaktif atau video edukatif dapat membantu 

menarik perhatian siswa dan menumbuhkan semangat belajar mereka. Selain itu, guru juga dapat 

memberikan perhatian khusus kepada siswa yang terlihat kurang termotivasi, misalnya melalui 

bimbingan individual atau kegiatan tambahan seperti pembelajaran remedial dan ekstrakurikuler. 

2. Untuk siswa: Siswa diharapkan dapat menyadari pentingnya motivasi dalam proses belajar. 

Mereka perlu membangun kebiasaan belajar yang positif, seperti belajar secara teratur, berani 

bertanya saat belum paham, dan bekerja sama dengan teman dalam kelompok belajar. Dengan cara 

ini, siswa bisa merasa lebih percaya diri dan semangatnya dalam belajar pun akan meningkat. 
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3. Untuk sekolah: Sekolah sebaiknya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan nyaman 

agar siswa merasa betah belajar. Ini bisa dilakukan dengan menyediakan fasilitas yang memadai 

seperti alat peraga, bahan bacaan yang bervariasi, serta media pembelajaran berbasis teknologi. 

Selain itu, sekolah juga dapat mendorong guru untuk mengikuti pelatihan atau workshop agar lebih 

memahami kebutuhan siswa dan mampu mengelola pembelajaran dengan lebih efektif. 

Penggunaan dana sekolah juga bisa difokuskan pada peningkatan sarana dan prasarana yang 

menunjang motivasi belajar siswa. 

4. Untuk orang tua: Orang tua diharapkan lebih aktif dalam mendampingi anak belajar di rumah. 

Meskipun tidak semua orang tua memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi, perhatian dan 

keterlibatan mereka tetap sangat berpengaruh. Memberikan dukungan emosional, menciptakan 

suasana rumah yang tenang untuk belajar, membatasi waktu penggunaan gawai, serta mengajak 

anak berdiskusi tentang kegiatan sekolah adalah beberapa hal sederhana yang dapat dilakukan 

untuk menumbuhkan semangat belajar anak. 

5. Untuk penelitian selanjutnya: Penelitian berikutnya disarankan untuk meneliti secara lebih 

mendalam tentang strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, 

terutama pada jenjang sekolah dasar. Selain itu, faktor sosial, ekonomi, dan psikologis juga penting 

untuk diteliti lebih lanjut agar ditemukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak. 
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